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ORINEWS.id – Joko Widodo (Jokowi) mengakhiri masa jabatannya
sebagai presiden pada 20 Oktober 2024. Akhir masa jabatannya
diwarnai sejumlah drama Politik, mulai dari gagalnya revisi UU
Pilkada hingga pisah jalan dengan PDIP.

Di  akhir  masa  jabatan  Jokowi,  ada  isu  untuk  menyukseskan
keikutsertaan  anak  bontotnya,  Kaesang  Pangarep,  ke  Pilkada
Serentak  2024.  Kala  itu,  Kaesang  terganjal  syarat  usia
minimal.

Padahal, nama Kaesang sudah muncul di berbagai survei. Dia
memuncaki survei Pilgub Jateng dan muncul sebagai opsi di
Pilgub DKI Jakarta.

Pada  21  Agustus  2024,  DPR  menggelar  revisi  Undang-Undang
Pilkada. Rapat itu digelar setelah Mahkamah Konstitusi (MK)
membuat putusan 60/PUU-XXII/2024 dan nomor 70/PPU-XXII/2024.

Revisi dilakukan super cepat. Hasil revisi diketok hanya dalam
hitungan  jam.  Beberapa  poin  revisi  pun  bertolak  belakang
dengan putusan MK.
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Salah satu poin revisi dikaitkan dengan pencalonan Kaesang.
Revisi UU Pilkada menetapkan batas usia paling rendah calon
gubernur adalah 30 tahun dan batas usia calon wali kota/bupati
adalah 25 tahun ketika resmi dilantik.

Manuver DPR itu membuat masyarakat murka. Gerakan “Peringatan
Darurat” meledak di internet. Mahasiswa dan para aktivis turun
ke jalan. Sejumlah selebritas juga ikut mendemo DPR.

Karena desakan kuat, DPR membatalkan revisi tersebut.

“Bahwa pada hari ini 22 Agustus Kamis pada jam 10.00 setelah
kemudian mengalami penundaan 30 menit maka tadi sudah diketok
bahwa revisi UU Pilkada tidak dapat dilaksanakan artinya pada
hari ini RUU Pilkada batal dilaksanakan,” kata Wakil Ketua DPR
Sufmi Dasco Ahmad di Gedung DPR RI, Jakarta, Kamis (22/8).

Kaesang tak lagi punya peluang maju. Koalisi Indonesia Maju
(KIM) mencalonkan Ridwan Kamil-Suswono di Jakarta dan Ahmad
Luthfi-Taj Yasin Maimoen di Jateng.

Kemunculan Mulyono

Gerakan  Peringatan  Darurat  diyakini  sejumlah  pihak  sebagai
bentuk muaknya publik terhadap politik Jokowi. Revisi kilat UU
Pilkada  disandingkan  dengan  perubahan  aturan  pencalonan
Pilpres  2024  yang  memuluskan  jalan  anak  Jokowi,  Gibran
Rakabuming Raka, menjadi calon wakil presiden.

Mulai dari momen Peringatan Darurat, warganet mulai mengulik
berbagai hal tentang keluarga Jokowi. Salah satu hal yang
dilakukan  adalah  memanggil  Jokowi  dengan  nama  kecilnya,
Mulyono.

Panggilan  Mulyono  menjadi  bulan-bulanan  warganet  di  setiap
pembahasan  yang  berkaitan  dengan  Jokowi.  Julukan  itu  juga
dipakai  massa  aksi  Peringatan  Darurat  untuk  mengolok-olok
Jokowi.

PDIP dan beberapa politisi yang berseberangan dengan Jokowi
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pun  menggunakan  julukan  Mulyono.  Misalnya,  cagub  Sumatera
Utara Edy Rahmayadi yang membalas sindiran soal jalan rusak.
Dia mengatakan jalan yang dimaksud sebenarnya tanggung jawab
pemerintah pusat.

“Masalah infrastruktur. Infrastruktur yang disebut oleh Bobby
itu di perbatasan-perbatasan, itu jalan nasional. Itu jalan
jalannya Jokowi yang belum terselesaikan, Mulyono,” kata Edy
usai pengundian nomor urut pasangan cagub-cawagub di Hotel
Mercure Medan, Selasa (24/9).

Setelah ramai penggunaan julukan Mulyono, Kaesang dan Bobby
ikut  menggunakannya.  Namun,  mereka  memakainya  untuk  gimik,
bukan mengolok-olok Jokowi.

Kaesang memakai rompi bertulis Mulyono. Sementara itu, Bobby
memperkenalkan diri sebagai keluarga Mulyono selama kampanye
di Sumut.

“Saya hadir di sini bersama istri saya ibu Kahiyang Ayu Boru
Siregar. Sini, Ayo sini. Ini Boru Siregar. Ini yang namanya
ibu Kahiyang Ayu Siregar. Inilah anaknya–yang kalau sekarang
orang bilangnya–kami anak dan menantu Mulyono, orang bilang
sekarang,” kata Bobby di Tapanuli Selatan, Sabtu (28/9).

Tindak-tanduk  keluarga  Jokowi  juga  menjadi  sorotan  publik.
Misalnya, gaya hidup mewah yang dipertontonkan Erina Gudono,
menantu Jokowi.

Erina memperlihatkan sedang makan kue brioche seharga US$25 di
California  bersama  Kaesang.  Dia  juga  mengunggah  foto
perjalanan ke Amerika Serikat menggunakan pesawat jet pribadi
Gulfstream G650.

Salah satu momen mengejutkan adalah saat pelantikan Prabowo-
Gibran  di  Kompleks  Parlemen.  Saat  itu,  kamera  menyorot
sejumlah  tokoh,  anggota  dewan  dan  para  hadirin  menyambut
dengan tepuk tangan.
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Giliran kamera menyorot Kaesang, Bobby Nasution, dan Kahiyang
Ayu. Respons anggota dewan dan hadirin justru sorakan “huuu”.
Anak dan mantu Jokowi itu hanya tersenyum ke kamera.

Pengamat  Politik  Universitas  Esa  Unggul  Jamiluddin  Ritonga
menilai  “Mulyono”  adalah  bentuk  kemarahan  masyarakat
Indonesia.  Dia  berkata  masyarakat  Indonesia  punya  budaya
memberi sanksi sosial dengan julukan aneh kepada orang-orang
yang dianggap bersalah.

“Tidak  keliru  kalau  dikatakan  orang,  rakyat  di  Indonesia
akhirnya  tidak  menyebut  Jokowi,  tapi  Mulyono  itu  karena
kemuakan rakyat kepada beliau. Umum di Indonesia ketika kita
sudah  tidak  suka  terhadap  seseorang,  makan  akan  muncul
julukan-julukan terhadap orang tersebut,” ujar Jamiluddin saat
dihubungi CNNIndonesia.com, Selasa (17/12).

Pisah jalan dengan PDIP hingga Menolak Pensiun

Hubungan Jokowi dengan PDIP kandas setelah 20 tahun. Semua
bermula  dari  pencalonan  Gibran  Rakabuming  Raka  di  Pilpres
2024.

PDIP sudah mengumumkan pengusungan Ganjar Pranowo dan Mahfud
MD untuk pilpres. Pengumuman itu pun dihadiri oleh Jokowi.

Beberapa  waktu  kemudian,  Gibran  Rakabuming  Raka  menerima
pinangan Prabowo Subianto untuk menjadi calon wakil presiden.
Pasangan itu pun menang dengan perolehan suara 58 persen.

Tak  berhenti  di  situ,  partai-partai  pendukung  Jokowi  juga
membentuk blok kekuatan politik bernama Koalisi Indonesia Maju
(KIM)  Plus.  Mereka  menggandeng  semua  partai  di  berbagai
daerah, kecuali PDIP.

Koalisi raksasa itu menggempur PDIP di basis-basis massa pada
Pilkada  Serentak  2024.  PDIP  hanya  menang  di  DKI  Jakarta.
Provinsi-provinsi lainnya di Jawa dikuasai oleh KIM Plus.

PDIP  mengambil  langkah  tegas.  Mereka  menerbitkan  surat
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pemecatan Jokowi, Gibran, dan Bobby Nasution. SK Nomor 1649
untuk Jokowi, SK Nomor 1650 untuk Gibran, dan SK Nomor 1651
untuk Bobby.

Tiga  surat  pemecatan  itu  ditandatangani  Ketua  Umum  PDIP
Megawati Soekarnoputri dan Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto pada
4 Desember 2024.

“Menyalahgunakan  kekuasaan  untuk  mengintervensi  MK  yang
menjadi  awal  rusaknya  sistem  demokrasi,  sistem  hukum,  dan
sistem moral-etika kehidupan berbangsa dan bernegara merupakan
pelanggaran etik dan disiplin partai, dikategorikan sebagai
pelanggaran berat,” bunyi keterangan pemecatan Jokowi di surat
tersebut.

Pengamat  politik  Jamiluddin  Ritonga  menilai  kekesalan  PDIP
terhadap  Jokowi  “sudah  sampai  ubun-ubun”.  Menurutnya,
pemecatan  terhadap  Jokowi  pun  dilakukan  dengan  rasa  balas
dendam.

Dalam  surat  pemecatan,  PDIP  menulis  dua  “dosa”  Jokowi.
Pertama,  melanggar  AD  ART,  kode  etik  dan  disiplin  partai
dengan melawan secara terang-terangan keputusan partai yang
mencalonkan Ganjar Pranowo-Mahfud MD di Pilpres 2024.

Kedua,  menyalahgunakan  kekuasaannya  dengan  mengintervensi
Mahkamah  Konstisusi  (MK).  PDIP  menganggap  tindakan  Jokowi
sebagai pelanggaran berat.

“Dua  dosa  yang  dikemukakan  oleh  PDIP  itu  menurut  saya
mencoreng  citra  dan  reputasi  Jokowi,”  ujarnya.

“Ini pandai PDIP dengan memberikan dua dosa tadi itu kan akan
memberi stigma yang negatif terhadap Jokowi seumur hidupnya
bahwa Jokowi cacat secara politis, baik sebagai kader maupun
sebagai presiden,” lanjut Jamiluddin.

Selepas jabatan presiden, Jokowi dan Iriana kembali ke kampung
halaman mereka di Solo. Mereka sempat tak muncul di publik



beberapa hari.

Meski  demikian,  itu  bukan  tanda  Jokowi  pamit  dari  kancah
politik nasional. Dia kembali bermanuver menjelang pemungutan
suara Pilkada Serentak 2024.

Jokowi mulai menerima sejumlah politisi di rumahnya, termasuk
cagub  DKI  Jakarta  Ridwan  Kamil.  Dia  juga  pernah  menerima
kunjungan cagub Jawa Tengah Ahmad Luthfi dan wakilnya Taj
Yasin Maimoen.

Ayah Gibran itu juga terbang ke Jakarta pada Senin (18/11).
Dia  berkumpul  dengan  para  relawan  dan  menyatakan  dukungan
terhadap Ridwan Kamil dan Suswono di Pilgub DKI Jakarta 2024.

Jokowi juga ikut di sejumlah kegiatan kampanye Ahmad Luthfi
dan Taj Yasin Maimoen di Jateng.

Dia berkata memang memberi dukungan terhadap sejumlah calon
kepala  daerah.  Menurut  Jokowi,  ia  hanya  mendukung,  tetapi
kemenangan tetap ditentukan oleh rakyat.

“Seingat saya yang kita berikan endorse 84 seingat saya,” kata
Jokowi di Solo, Selasa (3/12).

“Kalau  ada  yang  menang  itu  bukan  karena  endorse.  Karena
calonnya, bukan saya. Dan karena penerimaan rakyat, penerimaan
masyarakat itu baik saya sekali lagi saya bisa ngapain, wong
sudah pensiun,” ucap Jokowi.


